-3

(b o]

R AHUT LT LY,

Pada kodratnye mamusia ndelah malthluq bermagyarne
kat yanem tidak depat hidup berdiri preniirl sovupgad nann
makhlug yang lain. Ionssls selaelu memerluken pertolonpgw
an satu sara lalrays untul memenuhl segnle. kabutuhan hi-
dup bseilk Larupa materlel individu, maupun magyarsing, oo
da kenyataan kebutuhan torsebut ada yang timbul berten -
vangan dan texrjadi benivolten dianiara mereka, bnhkan kae
dang-kadang timbul sehmgail nemna perlombaan, persaingen
penyerobotan, pengeniaynnn dan lain sebagninya. Sementa-
re mereka perlu pergetalman Tentang prinaip tete kebidup
an individu den masyarakat untuk memelihara keadilnn den
- ketenteraman bagi morelks.

Dalam hal ini Alleh teioh memberikan kelenpgkapan-
nya atas norma~norma yang dibutuhken oleh maruain untuk
menyempurnakan budhi pekerti dan tingkah laku ¥ehidupan
mamusie sehari~hari. Sedengkan untuk memermhi Eebutuhon-
nya yang bem:pa materlilil, Allah'telah nenyedaialen . olam
gemesta ini, dengan pemuh gepnls macem sumber kekayasn
yeng dapat dimiliki gserta dimenfaantken sesuri den~rn kow
butuhen menugis masine-maaing,

Bepitu Juga wntulk memeruhi kebuduben movmsis hema
pa sepiritual, Allah wengutus ¥abi - nahl dlontara wmat
marmgia dengon menurunken wahyu-wohyudiya, untuk nmensne
tur semale lanpkal perbuaten moanugis, asehinggn  dapat me
wujudkan tafta tertild kehldupan yeng dirasa adil bogl &
nat mamicie,

Syarl'at lalom adelah syari'at penutup yone ber
sifat unifersal lagl mempurna, mencakup segnln aspek low
hidupen manusia yag disturnyn, serts sesusi den~an kemn
Juan  jemon, depot hermenfant bagl seluruh meamsin, , 01loh
kkarena itu tidak henys mensatur mesaloh peribadnisan sc
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Ja melainkan juga mencslup pada bidang BRepemdataan ma-
upun moral manusia,

Didalem muamalat Islam henye memberikon ketentuan
pokok dengan secara garis besarnya saja., oleh sebab itu
masalah muamalsh terus berkembang sehingga mempunyal be
berapa sistim dan bentuk yang beraneka regam yang berbe-
da. Perkembengan tersebut seirama dengan tate kehldupan~
nya serta adet dilingkungan kehidupan masing~ masing,

Saleh satu diantara sistim muemelah tersebut ada-
lah mengenai pelsksanasn bagi hasil tanah pertanian, se-
hingge penulis terdorong untuk menyusun skripsi yang ber
~Judul "Tinjauan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Perjan-
Jian bagi hasil tanah denpan sistim Nyeromo, yang berla-
ku di wilayah kecamatan Widodaren, Kabupaten Ngawi ",

A, Iatar bélakéng masalah,

Pada kehidupan menusia dalam bermasyarakat segala
macam kontakﬁsosial~dapat terjadi baik yang bersifat u
mum maupun kusus, yeng ditimbulkan dari kontak sosial
antar individu, msupun individu dengan masyarskat. Se-
muanya tidek lepas dari persoalan yang timbul akibat g
danya kontaek sosial tersebut. Oleh kavena itu rerlu a-
denya peraturan hidup yang sesuai dengan kebutuhan se-
tiap manusia, termasguk poraturan yang dibuat untuk me-
lengkepi serta melindungi kepentingsn individu dan ma-
gyarakat, agar masing-mrsing pihak tidak dirugikan o-
leh pihal yang lainnya, ,

Yada pasanl 1233 KUH, Perdata menyebutkan bahwa
persetujuan suatu perjenjian merupaknn salah antu oum
ber perikatan disamping Undang-undang. ( R. Subekti, R
Tjitro Sudibjo, 1988, 291 ),

sedangkan mengenai bagl hesil tenah  distur de
lam Undang-undeng No. 2 Tahun 1960, yans pada dognre
nya mengatur segala pelaksanaan perjanjien harl  ha-



sil tonah ager tidak terjadi pemerasan dan pergelisih
an diantara mereka.

Didalem sysri'sat Islam skat perjanjien edalah
merupakan hukum amal'y&ng meliputi ucapan dan perbu-
afan yang mengikat kedua belah'pihak, Hal ini disebut
dalem Al-Tur'an dengan seccara global meagenail kaidah-
kaideh umum saja, sedanglan mengenci perincian  kaildah
tergebut diserahkan kepada para mujtahid dari umat Ig
lam untuk menganmbil kebijaksenasn sendiri. sebagian da
ri kaiadah-kaildaeh umum ( kaidah kulliyat ) yarg tercan
tum dalam Al~-Qur'an sebagal mana berikut :
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Artinye : "Hai orang orang yang berviman, nenuhilah a-
kad~nkad itu”. Q.5.5 Al-Maidah 1.( Depavtenmon Aga-
ms, 1279, 156 ).

Toda ayst lain digebutkan mengennd lerangan menckan se

begian harta denman secara batal, serta memperkenankan

leba deri berdegang, sebagel mana berilut
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Artinye : |
"Hai oreng~orang yang beriman, Jangarlah kamu
saling memaken harta sesomamu dengon jaloan yoang ba
t1il, kecualil dengan Jalan pernisgaar yoang ber-lalu
diantera kamu dengen suka sama suka. 0.5.4 Annisa!
29. ( Depertemen Amama, 1979, 122 ).

L

fotentuan terebut diatas berkisar pada pergsoalan
peracalen yans aembutuhkan penjelosan pada asnat ltu, se
dengkan untuk mengatur hal-hal yans belum terjaii den
“belwn menjadi obyek permasnliohan yong munglkin diperlu
kan pula penjelusangya, maka serayn kobi Jaw. menyerah
kan kebijeksanson kepada pare ahli dan waunet beli-au
yong hidap dikemudien haril, sebagal sane gabdanys
. . »SL—‘—./'\\':‘/.s-""\f'f\&T At
Artinye : ¥ Kemu lehih mengetﬁhui Terjang urusan dunia

mut { Hesbi Ay Shidleay, Frof,Dr. 1955, 32 ),



Untuk melaksanakaen ussha dibidang pertanian denggn '
menggunakan cara kerja sema antara pemilik tanah dengan
orang lain yang mempunyal ketrampilan den kemampuan un
tuk melakuken bertani, karena ada kalanya pemilik tansh
atau sawah tidek sanggup untuk menggarap sendiri, dan
sebaliknya juga ada kalanya orang-orang yang trampil
bercocok tanam tidak mempunyai lahan saweh atau kebun.

Kerja sama semacam ini telah dilaksanakan oleh Ra-
sulullah saw, sebagai mana disebutkan dalam hadits se-
bagei bermkut
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Artinya
: "Sesungguhnya Rasulullah saw. bukan mengharam -
ken bertani bagi hesil, tetapi beliau memerintahken
agar sesama manusia seling tolong menolong, dénpen
sabda beiau : Siapa yang memiliki tanah, hendak nys

ia menanaminya atau ia berikan ( penggarapnya ) ke-
pada saudaranya, Jika ia enggan maka ia sendiri ha

rus menggarapnya ", ( Muhammad Fuad Abdul Baqi, II,

Terjemahan, Salim Bahreisy, 1982, 558 - 559 )

Dengnn adanya keterangan hadits diatas, maka Dberar
ti useha pertanian dengen cara bagi hasil pada prinsip-
nya diperbolehkan dalam syari‘at Islam, dan bentuk i-
ni telah dimaklumi oleh kalangan wmmat Islam sehingg a
terus berkembang dimasa masa setelah walfatnya Rasul saw
sampal seat ini. O0leh karenas itu sudsh sewajarnya bila
bentuk dan corak kerja sama ini berbrda-beda sesusi de
situasi dan kondisi dilingkungan masarskat masing- ng-
sing.

Kerja seama dolam bidang pertanian ini adalah merupa
kan mu'amalah yang hanya mengatur urusan keduniaen se
lalu mengikuti perkembangan zaman, maka sudail barang -
tentu perlu membutuhkan berbagai cara pemecahannyz me
lalui fikiran ( ra'yu ) yong sehat sesuai dengan prine
S1ib - prinsib syarit'at Islam.



fade prinoipnya mianalch dalen Islem pada  mavis
besarnyn memaps kan aturan nturan yeng nolindungd unking
aneing pihal sgar tidsk torjedi suatu hel yeng  onling
nerugikon .

Semvbuangan Smnean sugoepan dooar diatas, padan koe
nyafess p@l.e::.}mém&m bagl heagil tonsh Berdapuat bepaneka
ragen siostin den sovelmys, sebagel ooms yopg borlaku di
duereh Wldedersn Bsbupaten Ugews. Salsh sata dlsrtarn -
nya gietim bagl hosll tanah yeng buriska di deeweh ter
gebut ndalnh sistin "Nyovooso ™,

Pelokotmonn bost hasil Sorel dangen siatim Hyeromo
marapsien goksh patu konaeb Rarja sopa antsra pemilik
tanah dengen petent pengeavep dalon nsshe pyoaduknl pore
tardon, Moroee pads kenyedoan mats pensehurison pokol ba
gl meoyorakat 4i dnegrah Hecmmbean Widodsren tergebut ma
yovltne ndalal berdani, Arlaz artl moralte sebogsi peta-
»i pengmawsp. Sehingek owdsh gelsysimys bilsz pslskonnos
an perjuandian bagl hoeil teonh &1 doorsh faraobul, bove
depat sunte sisbin yone idal derdopat 4alan ketendusn
gvergnt lalom soeeavn mendetal.

Forjuniion bogl hasil fanahl fowmgebul, diladesnsion
denmnn menpedelan persysrotypwpersyaratan yeng Heras 4l
indehian dolam nelokuled karje swmiaw pads maning nmasing
pinak, zong weon biusenys persyaradan fervaatuf bHerups.
wng wbor Damang atan pemuati yeng lein reog dspat  poe
ndwillon nok ateupon hewsiiben. Tersyarriny ternd kian
dempelow s tidek Alsebuikon Aalun Lotenburrn vane  poatd
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timbangan dalam menentukan berlakunye edat tersebut me-
nurut hukum Islem.

B, Identifikagi megalah.

Dari uraien latar belakang tersebut diatas, dapat
diketahui bahwa masalah pokok yang penulis inginkan un-
tuk dipelajarl adalah : Pelaksanaan perjenjian bagi ha-
8il tamah dengan sistim Nyerq@?t baik yang bekaitan de-
ngan segela ektifites maupun motifnya perjanjian  bila
ditinjau menurut hukum Islem,

C. Pembatagen magslsh.

lVesalah pelaksanaan perjanjian bagi hasil tanah "

Sigtim Nyeromo", bila ditinjau menurut hukum Islam ma-
sih umum dan berbagal banyak segi. Oleh karena itu sa-
ngat memerlukan pembatasan masalah, adapun studi yang

dibehes delem skripsi Ini aken dibatasi sbb ;
~Dari segi Subyek : Para peteni yang melaksana -
' kan kegiatan perjenjian bagi

hasil tanah.

-Darl segl Aktifitas: Bagil hasil tanah dengan sis-

tim Nyeromo. ,
-Dari semgi tempat : Viilayah Kecamétan Widodaren,
, ' Kabupaten Ngawi.
-Darl segi Vaktm : Yang berlaku pada tahun 1989

Dengan pembetasan tersebut, meka rumusan megalah -
nya adaleh § Felaksansan perjanjian bagi hasil tanah de
ngan gigtim Kyeromo dilokasi tertentu delam wilaych ke-
camaten Vidodaren Kabupaten Hgawi pada tahun 1989, bila
ditinjau dari hukum Islam.

D. Perumusan magalsh.

Pembatepan skripsi ini egar lebih proktis dan ope=

‘rasional, maka masalah studi ini dirumuskan sebagal be-



rikut o

a. Bagaimana diskripsi tentang pelaksanaan perjenji-

an bagl hasil tanah dengen sistim Nyeromo di Keca

maten Widodaren Kabupaten Ngawi. .

b. Bagei mana tinjauan hukum Islam terhadap pelaksan

naan perjanjlan bagi hasil tanah dengan sistim da

ri perjonjian tersebut, apakah menylmpanpg dari a-
turan-aturan hukum/norma menurut hukum Islem ?

E. Tujuan siudi,

P,

G.

Sesual dengan perumusan magalsh tersebut di  atas
meka tujuan studi adalah
a. Mendiskripsikan pelaksanocan perjanjien bagi hasil
| tanah dengan sistim Nyeromo di Kecamatan ‘idoda-
ren Kabupaten Ilgawi. .
b. lenetapkan apokeh pelaksonsan perjanjian bagi hee
sil taneh tersebut, terdepat penyimpengan ~ppmyim
pangan deri aturan hukum/norme-normea menurut hu-
kum Islam ateu tidak.

Kegunean sihudi.

Adopun hasil studi ini diharspksn dapet bermanfa-
at sebogel mana torgebut dibawah ind

a, Dapat dijediken bohan untuk menyusun hepotesa ba-
gL neneliti berikutnya, untuk mengetehui den mene
tenkan f&kﬁor»faktor yang dapat mempengorulil pi-
hak-pihak yeng melaksanakan perjanjien bagi hnsil
tonah densan sigtim Iyeromo.

b. Digamping itu juga dapat dimenfaatkan untuk meru-
muskan program vembinaan dan pemantapen kehidupen
heregame Islam, kususnya yang berkenaan densgen pe

lakgslakseanaan masaleh rmamalah/keperdataan, untuk ka-
langan para peteni yang beragame Islam di wilayah
Kec. Widodaren Kab. lNgawi.

Pelaksanaanwpeneliﬁian.




-~ Iokasi / daerah penelitian 3
Penelitian ini dilaksanakan diwilayah kecamatan
Widodaren Kabupaten Ngawi, yekni dimasyaraket desa

Sekarputih dan desa Sidolaju.

- Subyek Penelitian 3
Delem pernelitian ini sebagai subyek penelitian
adelah pare peteni yang melaksanskan perjanjlan ba-
gi hasil tanah dengen melaksanakan sistim Iliyeromo.

- Populasi dah Scmple
Sesuai dengen judul den pembehaosan skripsi ini
meka yang dijadiken populasi.adalah wilayah Kecamat
en Vidodaren Kabupaten lgzawil, sedangkan samplenye &
dalah sebagal berikut 3
a. Desa Sekarputih.
b. Dega Sidolaju.
¢. Beberapa orang yang pernah melakukan perjanjian
bagl hasil tanesh dengan sistim Fyeromo, di dese
tersebut. ‘

- Data yang berhasil digali ;
Bzhan pembahassn dalem penyusunen skripsi ini
sebagaian besar data - data yeng diperlukan dalampe
nenelitian ini, secara global sdalsh dapat dipaparkan
sebagal berikut 3
a. Iatar belekeng terjadinys pelaksanssn perjanjian
bagi hasil tanah dengan sistim HNyeromo di keca=

. metan Widodaren.

b. Prosesz terjedinya perjenjian bagl hasil tenen de
ngan sistim tersebut.

¢. Syarat-gyarat yang harus dilakukan dalam peleksa
naan perjanjian tersebut.

d. Jangka waktu peleksanaan perjenjian tersebut.

e. Imbangan dari bagian hasil keuntunson bapd ma-
ging-maging pihak dalam pelaksanaan perjenji- an
bagi hasgil, serte pembagisn beban himya bilamana
usgaha tergebut menralemi kerugian,



- Sumber data 3
Berkenesan dengan uraian data-datayang teleh di
gali, maka sebagai sumber data dalam penelitian ini
adalah "Peleksanaen perjanjian'" yang terjadi p pada

praktek bagi hasil tanah dengan sistim Nyeromo, yang
meliputi

- latar belakang terjedinya perjanjian begi hasil ta
nah tersebut.

- Proges terjoadinya perjenjian tersebut.

- Syarat-syarat sshnya perjanjian tersebut. '

- Jangka waktu pelaksanaan perjanjian tersebut.

- Teknik penggeglian data .
Data-data diatas digell dengan teknik penggeli-
an deta sebagai berikut ;
- Pedoman waweancara. |
- Pedoman pengematan.
- Pedoman dari dokumenter.



